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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap lulusan SMA dan SMK mempunyai kesempatankubtelajar di
UPI melalui beberapa jalur penerimaan diantaraala Seleksi Nasional Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) dan jalur Penelasu Minat Dan
Kemampuan (PMDK) serta Ujian Masuk Universitas Raikdn Indonesia (UM-
UPI). Namun kedua sekolah tersebut mempunyai tupstitusional yang sangat
berbeda, dimana tujuan institusional SMA yaitu nangpada tujuan pendidikan
menengah dan mengutamakan penyiapan siswa untudnjot&bn pendidikan
pada jenjang pendidikan tinggi, sedangkan SMK napkan siswa untuk
memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikégspoal.

Perpindahan jenjang sekolah dari SMA dan SMK keguoeran tinggi akan
menimbulkan permasalahan-permasalahan atau kesyétagy dialami oleh para
lulusan SMA dan SMK baik yang sifatnya berhubungingan akademik
maupun non akademik. Mahasiswa dituntut untuk msmgi&an diri dengan
lingkungan yang baru, dituntut mandiri, dan tangawgb sehingga kegiatan
belajarnya memerlukan ketekunan.

Kesulitan dalam menyesuaikan diri terutama dalasharyg akademik atau
mata kuliah ini diperlihatkan oleh beberapa mahesisli Jurusan Pendidikan

Teknik Sipil FPTK UPI yang ditunjukan oleh gejalaej@a seperti cara belajar



yang tidak teratur, keterlambatan dalam mengerjakagas-tugas, serta
pemahaman terhadap konstruksi bangunan.

Keberhasilan belajar di Perguruan tinggi pada dgsaidebih banyak
tergantung pada usaha mahasiswa dalam penyesuaiarya,d sehingga
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dituntuttuk Ilebih dapat
menyesuaikan diri, karena kegiatan belajar di peryu tinggi sangat berbeda
dibandingkan dengan kegiatan belajar pada tingkadigikan sebelumnya.

Mata kuliah Konstruksi Bangunan | dan Il diberikzada semester 1 dan 2
yang memperlajari berbagai teori, cara atau syamtat membuat konstruksi
bangunan yang baik dan kokoh, yang sifatnya mekarakonsep gambar teknik
yang sangat dibutuhkan untuk perancangan konstruRada pelaksanaan
perkuliahan, setiap mahasiswa memiliki tingkat geosian diri yang berbeda-
beda karena berasal dari latar belakang pendigi&ag berbeda pula.

Setelah menjadi mahasiswa di Jurusan PendidikannilelSipil,
mahasiswa lulusan SMA dan SMK dituntut untuk siagach mengikuti mata
kuliah Konstruksi Bangunan | dan Il. Walaupun ma&haa lulusan SMA diduga
kurang kuat ataupun tidak memiliki kemampuan letibandingkan dengan
mahasiswa yang berasal dari SMK yang telah mengierohnyak dasar-dasar,
dikarenakan telah diajarkan pada kelas 10-12 tgngembar teknik, tetapi
mahasiswa lulusan SMK juga masih perlu kesiapaajdrelyang matang sebab
mahasiswa lulusan SMK belum tentu sudah memahanarb®@engenai konsep
menggambar teknik yang baik dan benar. Fenomengepeaian diri yang

berbeda sangat menarik untuk dikaji lebih mendaimtama pada aspek yang



dapat mempengaruhi tingkat prestasi belajar, tingkéerampilan menggambar,
tingkat penyelesaian tugas terstruktur dan tingl&@nhahaman teori konstruksi
bangunan.

Dengan adanya perbedaan asal sekolah tersebut mgkamn pertanyaan
bagi penulis mampukah mahasiswa yang berasal d&f Bienyesuaikan diri
dengan mata kuliah Konstruksi Bangunan | dan Duwiusan Pendidikan Teknik
Sipil, demikian pula sebaliknya apakah mahasiswagyaerasal dari SMK
mampu menyesuaikan diri dengan mata kuliah KonsirBengunan | dan Il di
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil.

Berdasarkan uraian singkat diatas penulis tertamkuk mengkaji
penelitian yang bertitik tolak pada permasalahatuljdSTUDI KOMPARASI
TINGKAT PENYESUAIAN DIRI MAHASISWA YANG BERASAL DARI
SMA DENGAN SMK PADA MATA KULIAH KONSTRUKSI BANGUNAN |

DAN Il DI JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL".

1.2  ldentifikas Masalah
Identifikasi masalah ditetapkan untuk mengetahun daemperjelas
kemungkinan permasalahan yang timbul dalam pemelitBerdasarkan latar
belakang masalah di atas, maka dapat diidentikkasmasalah yang akan diteliti
yaitu :
1. Adanya perbedaan tingkat pemahaman teori konsthd&sgunan antara
mahasiswa yang berasal dari SMA dengan SMK padaa rkatiah

Konstruksi Bangunan | dan Il di Jurusan Pendidikeknik Sipil UPI.



2. Adanya perbedaan tingkat penyelesaian tugas tktstrantara mahasiswa
yang berasal dari SMA dengan SMK pada mata kuliainskuksi
Bangunan | dan Il di Jurusan Pendidikan Teknik|Sijll.

3. Adanya perbedaan tingkat keterampilan menggambi@raamahasiswa
yang berasal dari SMA dengan SMK pada mata kuliainskuksi
Bangunan | dan Il di Jurusan Pendidikan Teknik|Sijll.

4. Adanya perbedaan tingkat prestasi belajar antateasigwa yang berasal
dari SMA dengan SMK pada mata kuliah Konstruksid@aran | dan Il di
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI.

5. Adanya perbedaan antara tingkat penyesuaian dirasiswa yang berasal
dari SMA dengan SMK pada mata kuliah Konstruksid@aran | dan Il di

Jurusan Pendidikabheknik Sipil UPI.

1.3  Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan agar ruang lingkoplipan konsisten
pada masalah yang akan diteliti dan tidak terlamsl|serta terarah pada tujuan
yang ingin dicapai. Berdasarkan latar belakang idantifikasi masalah di atas,
penelitian ini akan dibatasi pada beberapa asekatianya :
1. Penelitian diambil dari mahasiswa Program StudidiRigkan Teknik
Sipil pada Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI yamgjah

mengontrak mata kuliah Konstruksi Bangunan | dan |l



2. Penyesuaian diri yang dimaksud adalah seperti bafajar, cara
mengerjakan tugas-tugas, serta pemahaman terhadaép kaliah

Konstruksi Bangunan | dan Il.

1.4  Perumusan Masalah

Sesuai dengan uraian diatas, maka rumusan masadkh genelitian ini
dapat dirumuskan agar penelitian yang dilakukarnhldgbrarah, dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut ;

1. Bagaimana gambaran tentang penyesuaian diri malzasiang berasal
dari SMA pada mata kuliah Konstruksi Bangunan | diali Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil.

2. Bagaimana gambaran tentang penyesuaian diri mal@gasiang berasal
dari SMK pada mata kuliah Konstruksi Bangunan | diadi Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil.

3. Bagaimana perbedaan tingkat penyesuaian diri n@masyang berasal
dari SMA dengan tingkat penyesuaian diri mahasigaag berasal dari
SMK pada mata kuliah Konstruksi Bangunan | dan il Jdirusan

Pendidikan Teknik Sipil.

15 Penjelasan Istilah Dalam Judul
Istilah—istilah yang ada pada judul penelitian, ragdak terjadi salah
pengertian dan salah penafsiran terhadap judul lipane serta untuk

mendapatkan pengertian dan maksud yang sama grgarhaca dan penulis,



maka perlu adanya penjelasan istilah. Penjelaséilahisdiperlukan untuk
memudahkan peneliti dalam menentukan alat pengudgtalyang sesuai dengan
karakteristik variabel.

Berdasarkan pernyataan di atas, dalam hal ini gealkhn menjelaskan

beberapa istilah yang digunakan dalam penelitiayaiitu :
1. Studi Komparasi

Pengertian studi komparasi menurut Sugiono (2062 adalah “Suatu
penelitian yang bersifat membandingkan. Studi kaaga merupakan
metode komparatif eksplorasi, penekanannya untukbaadingkan besaran-
besaran antar kelompok data.

2. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri menurut M Surya (1979 : 13) adaahtu proses
bagaimana individu mencapai keseimbangan dalam m&meebutuhan
serasi dengan lingkungannya.

Singgih D Gunarsa (1984 : 53) menyatakan bahwa gserayan diri
merupakan faktor yang penting dalam kehidupan manusebih jelas
Mustafa Fahmi (1982 : 14) menjelasakan bahwa peayas diri adalah
proses dinamika yang bertujuan untuk mengubahkprigaina mendapatkan
hubungan yang lebih serasi antara dirinya dengafkuingannya.

Moh Surya (1975 : 22) penyesuaian diri yaitu : “abd memenuhi
kebutuhan individu harus dapat menyesuaikan amisbatuhannya dengan
segala kemungkinan yang ada dalam lingkungannydijvidu harus

menyesuaikan dirinya dengan berbagai lingkungarpkanisekolah), rumah,



maupun masyarakat, disamping itu harus menyesuakadengan dirinya
seperti minatnya, cita-citanya, perkembangnnyaakagannya, bakatnya dan
sebagainya.

Dalam penelitian ini penyesuaian diri adalah syatoses bagaimana
individu atau mahasiswa mencapai keseimbangan damemenuhi
kebutuhan sesuai dengan lingkungannya.

3. Pengertian SMA dan SMK

Sekolah Menengah Atas (disingkat SMA), adalah jenjpendidikan
menengah pada pendidikan formal di Indonesia setdlidus Sekolah
Menengah Pertama (atau sederajat). Sekolah Menéxgalditempuh dalam
waktu 3 tahun, mulai dari Kelas 10 sampai Kelas R@da tahun ajaran
1994/1995 hingga 2003/2004, sekolah ini disebubBékMenengah Umum
(SMU). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sakth bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendididguruan pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, [stés, bentuk lain yang
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yangulisama/setara SMP/MTs.
4. Mata Kuliah Konstruksi Bangunan | dan |11

Mata kuliah Konstruksi Bangunan | dan |l adalaharatliah yang ada di
jurusan pendidikan teknik sipil yang ada di senredtelan 2 dalam mata
kuliah ini mahasiswa diharuskan mengerjakan tugamggambar bestek

rumah.



5. Jurusan Pendidikan Teknik Sipil
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil adalah salah satusgan yang ada di

FPTK UPI.

1.6  Tujuan Penelitian
Menentukan tujuan penelitian sangat penting dalasbekhasilan
penelitian, karena tanpa tujuan kita tidak bisa umerskan langkah-langkah
berikutnya. Penelitian ini memiliki beberapa tujyamg ingin dicapai yaitu :
1. Mengetahui gambaran tentang penyesuaian diri nmamasiyang
berasal dari SMA pada mata kuliah Konstruksi Baaguhdan 1l di
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil
2. Mengetahui gambaran tentang penyesuaian diri nm=kasiyang
berasal dari SMK pada mata kuliah Konstruksi Baaguhdan Il di
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil
3. Mengetahui perbedaan tingkat penyesuaian diri nslias yang
berasal dari SMA dengan tingkat penyesuaian difasswa yang
berasal dari SMK pada mata kuliah Konstruksi Baaguhdan 1l di

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil.

1.7 Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaattya
1. Manfaat teoritis penelitian ini ialah menyumbangkanatu hasil

penelitian pada Jurusan Pendidikan Teknik Sipil KRJIPI, sehingga



dapat menjadi wacana untuk meningkatkan keterampriahasiswa
yang mengikuti mata kuliah Konstruksi Bangunann tda khususnya
berkenaan dengan penyesuaian diri.

Sebagai bahan masukan bagi pihak Jurusan Pendiddamk Sipil
UPI Bandung tentang penyesuaian diri mahasiswanggd dosen
dapat mengambil langkah terbaik dan solusi tepaig ylaerkenaan
dengan perbedaan penyesuaian diri mahasiswa pata knhah
Konstruksi Bangunan | dan Il di Jurusan Pendidikeknik Sipil.
Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk mengutkgn data
kuantitatif yang berkenaan dengan perbedaan peaipgsudiri
mahasiswa pada mata kuliah Konstruksi Bangunam lliddi Jurusan

Pendidikan Teknik Sipil.



